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PERKAWINAN MUSLIM DENGAN AHLULKITAB

Oleh: Afrian Raus*

Abstract: This article discusses marriage between Moslems and ahlulkitab  viewed from Islamic
law perspectives. It emphasizes that such marriage is illegal and consequently marrying
ahlulkitab is definitely prohibited since they are non believers which is pointed out by
The Quran in Surah Al-Baqarah. In addition, In Surah al-Maidah, the word ahlul
kitab is longer found since the revised their the Bible and changed the idea of
monotheism into the concept of Trinity which regards Uzain and Isa as the sons of God
and do not accept Muhammad SAW as the prophet as well.
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PENDAHULUAN

erkawinan merupakan suatu
ketentuan Allah Swt terhadap

manusia, maka perkawinan harus
dijalani dengan persiapan yang ma-
tang, sehingga dapat mencapai ke-
bahagiaan lahir dan batin. Dengan
perkawinan manusia dapat hidup
tenteram, bahagia, penuh kedamaian
yang dipupuk oleh rasa cinta dan
kasih sayang.

Anjuran perkawinan tersebut
dapat dilihat dalam Sabda Rasulul-
lah Saw:

عن عبد الله بن مسعو د رضى الله عنه  قال رسو ل 
منيامعشر الشبابوسلم:الله صلى الله عليه

أغضفاٍ نه وجفليتزالباءةمنكماستطاع
فعليهيستطعلممنوللفرجأحصنوللبصر

)(روا ه البخارىوجاءلهفاٍنهبالصوم
Dari Abdullah bin Mas’ud r.a Se-
sungguhnya Rasulullah Saw Bersab-

da:  Wahai para pemuda jika  kamu
telah sanggup (lahir dan batin untuk
kawin), maka kawinlah kamu karena
perkawinan itu akan dapat membata-
si pandangan dan memelihara kehor-
matan dan siapa yang belum sang-
gup (untuk kawin), maka hendaklah
berpuasa, kerena puasa baginya ada-
lah obat.(HR. Bukhari dan Muslim)
(Al-Bukhari Alja’fiy, t.th: 117)

Ketika memilih pasangan hi-
dup, seseorang bisa tertarik karena
harta yang banyak, keturunan yang
baik, kecantikan dan agama yang
kuat. Islam menganjurkan kepada
kedua calon suami isteri agar  me-
miliki status yang sama, keserasian,
kesamaan ideologi dan status sosial
yang akan memberi pengaruh terha-
dap keutuhan rumah tangga agar
tujuan perkawinan dapat dicapai.

Islam menggambarkan faktor-
faktor yang diperhitungkan dalam
masalah kafa’ah adalah kekayaan,

P
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kecantikan, keturunan dan keaga-
maannya. Sebagaimana yang terda-
pat dalam Hadis Nabi:

رضي الله عنه عن النبي صلى الله عليه عن ابي هريرة 
وولأربع لمالهاالمرأةتنكح:وسلم

يدابتترالدينفاظفربداتلد ينهاولجمالحا
(رواه البخارى ومسلمك

Dari Abi Huraira ra. Dari Nabi
Saw,Nabi bersabda : Perempuan  di-
kawini karena empat hal; karena
hartanya, keturunannya, kecanti-
kannya dan agamanya. Maka pilih-
lah agamanya, niscaya akan memeli-
hara kehormatan. (HR.Bukhari dan
Muslim) (Muhammad bin Ismail
al-Kahlani, S 1991: 111)

Hadis di atas memberikan pe-
mahaman, bahwa faktor-faktor ka-
fa’ah mencakup kecantikan, keka-
yaan, keturunan dan agama.

Segi  keagamaan di sini adalah
sama-sama beragama Islam. Ikatan
perkawinan harus dilakukan oleh
seorang laki-laki dan seorang pe-
rempuan, yang bila dilihat dari latar
belakang agamanya haruslah memi-
liki agama yang sama (sama-sama
beragama Islam) supaya pandangan
hidup dalam rumah tangga tidak
memiliki perbedaan yang sangat
jauh. Karena faktor agama ini lebih
menentukan dari pada faktor lain.
Hal ini dapat dipahami dari ujung
hadis yang menekankan agama.

Suatu kenyataan yang tidak
bisa dipungkiri bahwa, jika antara
suatu pasangan suami isteri ter-
dapat perbedaan agama, akan mem-
bawa pengaruh yang besar dalam
membina kehidupan rumah tangga.

Kalau kita lihat Alquran yang
menjelaskan perkawinan antar

agama antara lain kebolehan me-
ngawini orang-orang Ahlulkitab

Kebolehan ini terdapat dalam
surat al-Maidah ayat 5 yang ber-
bunyi:

... والمحصنات من المؤمنات والمحصنات من الد 
ين اوتوا الكــتاب من قـبـلـكم ....  

…dan dihalalkan mengawini) wani-
ta-wanita yang menjaga kehorma-
tan di antara wanita-wanita ber-
iman dan wanita-wanita yang men-
jaga kehormatan di antara orang-
orang yang diberi al-Kitab sebelum
kamu….(QS. Al-Maidah/5:5)

Ahlulkitab adalah sebutan bagi
komunitas yang mempercayai dan
berpegang kepada agama yang me-
miliki kitab suci yang bersal dari
Tuhan selain Alquran. (Abdul Azis
Dahlan, 1996: 1710 ) Ulama fikih se-
pakat mengatakan bahwa agama
Yahudi dan Nasrani termasuk keda-
lam kategori Ahlulkitab karena ke-
dua golongan ini menerima kitab
dari Tuhan.

Persoalannya adalah, apakah
kebolehan itu ditujukan kepada
umat sebelum Islam ataukah berlaku
sampai sekarang. Karena tidak ter-
tutup kemungkinan akan terjadi
perkawinan antar pemeluk agama di
setiap masa (seperti yang banyak
terjadi saat ini). Perkawinan terse-
but bisa saja terjadi antara laki-laki
Islam dengan peremmpuan Ahlul-
kitab dan bisa juga sebaliknya.

Berdasarkan hal di atas, Penu-
lis terdorong untuk malakukan pe-
nelitian lebih lanjut tentang pan-
dangan hukum Islam terhadap per-
kawinan orang Islam dengan Ahlul-
kitab
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PENGERTIAN AHLULKITAB

Kata ahl dalam bahasa Arab
terserab kedalam bahasa Indonesia
yang mengandung dua pengertian
yaitu 1) orang yang mahir, paham
sekali dalam suatu ilmu (kepan-
daian). 2) kaum, keluarga, sanak
saudara, orang-orang yang terma-
suk dalam suatu golongan. (Depar-
temen Pendidikan dan Kebudayaan,
1988: 11) Kata ahl terambil dari hu-
ruf Arab yang terdiri dari alif, ha,
lam yang secara literal mengandung
pengertian ramah, senang, atau su-
ka. (A.W al-Munawir, Ka, 1984: 49)
Ahl dapat juga diartikan dengan
tempat dan negeri. (Louis Ma’luf,
1986: 20) Kata ahl  juga berarti orang
yang tinggal bersama dalam suatu
tempat tertentu. (G. Padjda, 1960:
257). Bahkan kata ahl digunakan
untuk menunjuk hubungan yang di-
dasarkan atas ikatan ideiologi atau
agama seperti ungkapan ahl al-Islam
untuk mengatakan penganut agama
Islam. (Abu Husain Ahmad bin Fa-
ris bin Zakaria, t.th: 95)

Sedangkan al-kitab terdiri dari
huruf kaf, ta dan ba diartikan  seperti
yang dikutib oleh Muhammad galib
dalam Mu’jam Mufradat Alfazh Al-
quran.  Kata kaf, ta, dan ba secara
literal Mengandungg arti menghim-
pun dengan sesuatu yang lain. Se-
perti menghimpun kulit binatang
lainnya yang telah disamak dengan
menjahitnya. (Muhammad Galib,
1998:19)

Alquran menggunakan al-kitab
dengan arti yang berpariasi yang
meliputi  pengertian tulisan, kitab
ketentuan dan kewajiban. Al-kitab
yang menunjuk kepada kitab suci
yang diturunkan allahh kepada Ra-

sul-Nya, penggunaanyan bersifat
umum yang meliputi semua kitab
suci yang telah diturunkan Allah,
baik kitab suci yang telah diturun-
kan Allah kepada Nabi dan Rasul
sebelum Nabi Muhammad SAW
maupun untuk menunjuk kepada
wahyu yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad SAW itu sendiri.
(Muhammad Galib, 1998: 19)

Dengan demikian Ahlulkitab
mengacu kepada komunitas atau
kelompok pemeluk agama yang me-
miliki kitab suci yang diwahyukan
Allah Swt kepada Nabi dan Rasul-
Nya

HUKUM PERKAWINAN ORANG
ISLAM DENGAN AHLULKITAB

Banyaknya terjadi Perkawinan
dengan Ahlulkitab saat ini yang dila-
tarbelakangi oleh pemahaman yang
menganggap pernikahan tersebut
dibolehkan oleh hukum.

Untuk lebih jelasnya pembaha-
san ini, maka penulis akan memu-
lainya dari pemahaman tentang ah-
lulkitab. karena berbedanya dalam
memahami ahlulkitab akan menye-
babkan beberapa pemahaman inilah
yang menyebabkan Ulama berbeda
pendapat dalam hal mengawini Ah-
lulkitab. Disebabkan karena mereka
berbeda pendapat tentang konsek-
wensi hukum yang ditimbulkan.
Ada yang menganggap bahwa Ahlul-
kitab itu musyrik dan kemusrikan itu
tidak menyebabkan haramnya me-
lakukan perkawinan dan ada juga
yang menganggap sebaliknya.

Ulama yang mengatakan  bo-
leh mengawini Ahlulkitab, meng-
anggap bahwa kemusyrikan itu ti-
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dak menyebabkan haram menikahi-
nya, walaupun mereka telah mela-
kukan perbuatan syirik. Maka ter-
hadap mereka berlaku ketentuan
khusus yang terdapat dalam surat al-
Maidah/5:5.

Bahkan  Maulana Muhammad
Ali yang mengatakan :“Kaum Kris-
ten, Yahudi, Majusi, Budhis dan
Hindu semuanya termasuk Ahlul-
kitab. Walaupun menurut ajaran
agama Nasrani Yesus Kristus dise-
but sebagai anak Tuhan sehingga
dapat disebut musyrik, tetapi tetap
diperlakukan sebagai Ahlulkitab. Ka-
rena itu semua bangsa yang meme-
luk agama yang pernah diturunkan
Allah Swt harus diperlakukan seba-
gai Ahlulkitab walaupun ajaran me-
reka pada saat ini bernuansa syirik”.
(Maulana Muhammad Ali, 1987: 412)

Pendapat yang sama juga di-
kemukakan oleh Abdul Hamid Ha-
kim yang mengatakan, bahwa Ma-
jusi termasuk komunitas Ahlulkitab.
Menurutnya ada kesan secara tidak
langsung yang memberikan indikasi
bahwa kaum Majusi termasuk ke
dalam Ahlulkitab. (Abdul Hamid
Hakim, 1977: 54) Alasannya firman
Allah Swt:

              
                
        

Sesungguhnya orang-orang beri-
man, Yahudi, Shabi’in, Nasrani,
Majusi dan orang-orang musyrik,
Allah Swt akan memberi penjelasan
di antara mereka pada hari kiamat.
Sesungguhnya Allah Swt menyaksi-
kan segala susuatu. (QS.al-Hajj/22:
17)

M. Rasyd Ridho juga meng-
anggap bahwa kaum majusi tergo-
long ahlulkitab dengan alasan, se-
mua umat sebelum kerasulan Mu-
hammad sudah diutus Rasul yang
membawa kepada kebenaran seba-
gaimana firman Allah Swt:

                   
  

Sesungguhnya  Kami mengutus ka--
mu dengan membawa kebenaran se-
bagai pembawa berita gembira dan
sebagai pemberi peringatan. Dan ti-
dak ada suatu umatpun melainkan
telah ada padanya seorang pemberi
peringatan. (QS. al.Fathir/35:24)

Hanya saja, sebagian mereka
tidak diinformasikan oleh Alquran
seperti dijelaskan oleh Alquran :

                  
        ...

Dan (kami telah mengutus) Rasul-
Rasul yang sungguh telah Kami ki-
sahkan tentang mereka kepadamu dan
Rasul-rasul  yang tidak Kami ce-
ritakan kepadamu (QS. al-nisa’ 4:
164)

Ibnu Taimiyah berpendapat,
bahwa yang boleh dikawini hanya
ahlulkitab dengan alasan:

                
                   
   ...   

…Makanan (sembelihan) orang-
orang yang diberi kitab itu halal ba-
gimu, dan makanan kamu halal (pu-
la) bagi mereka. Dan (dihalalkan
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mengawini) wanita-wanita yang
menjaga kehormatan di antara wani-
ta-wanita yang beriman dan wanita-
wanita yang menjaga kehormatan di
antara orang-orang yang diberi kitab
sebelum kamu…. (QS. al-Maidah /5:
5)

Lebih lanjut  Ibnu Taimiyah
menyatakan bahwa surat al-Maidah
di atas telah menasakhkan surat al-
Baqarah ayat 221 karena surat al-
Maidah turun setelah surat al-Baqa-
rah dengan ittifaq ulama. (Abdurrah-
man bin Muhammad bin Qasim
Asshimi Annajdi al-Hambali, 1998:
1180-181) Ia berdalil dengan Hadis
Nabi yang berbunyi :

دة من آخر القرآن نزولا فأحلوا حلا لها وحرموا ئالما 
حرامها

Almaidah itu akhir Alquran ditu-
runkan oleh karena itu dihalalkan ke-
padamu apa yang halal dan diharam-
kan kepadamu apa yang diharamkan.

Agaknya ulama yang berpen-
dapat di atas menganggap kemusy-
rikan yang dilakukan oleh Ahlulkitab
tidak menyebabkan keharaman da-
lam mengawininya, Bahkan meng-
anggap kaum Majusi tergolong Ah-
lulkitab.

Ulama yang mengatakan  ha-
ram mengawini Ahlulkitab, meng-
anggap kemusyrikan mereka menye-
babkan haram mengawininya. Me-
reka telah merubah kitab sucinya
(seperti menjadi paham trinitas) dan
mereka juga telah melakukan per-
buatan syirik, maka kepada mereka
berlaku ketentuan yang terdapat
dalam surat al-Baqarah/ 2:221.

Fahr al-Razi dalam hal ini juga
berpendapat sebagaimana yang di-

ungkapkan oleh Muhammad Galib,
bahwa Ahlulkitab itu terma-suk
musyrik. (Muhammad Galib, 1998:
73-74) Dengan alasan firman Allah
dalam surat al-Taubah ayat 30 dan 31
yang berbunyi:

              
               
                
                    

                 
          

Orang-orang Yahudi berkata: “Uzair
itu putra Allah” dan orang-orang
Nasrani berkata “ al-Masih itu putra
Allah”. demikian itulah ucapan me-
reka dengan mulut mereka, mereka
meniru perbuatan orang-orang kafir
terdahulu. Mereka dilaknat oleh
Allah; bagaimana mereka sampai
berpaling? mereka menjadikan orang-
orang alim dan rahib-rahib mereka
sebagai Tuhan selain Allah, dan
(mereka juga mempertuhankan) al-
Masih putra Maryam; padahal mere-
ka hanya disuruh menyembah Tuhan
Yang Maha Esa, tidak ada Tuhan se-
lain Dia. Maha Suci Allah dari apa
yang mereka persekutukan. (QS. al-
Taubah/9:30-31)

Penulis lebih cenderung  kepa-
da pendapat yang mengatakan peri-
laku syirik yang telah dilakukan oleh
seseorang seperti yang dilakukan
oleh Ahlulkitab, menyebabkan haram
mengawininya, karena mereka itu
telah nyata melakukan perbuatan
syirik. Berbeda dengan umat Islam
yang melakukan perbuatan syirik.
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Umat Islam yang berlaku syirik,
kitab sucinya masih murni. Sedang-
kan yang dilakukan oleh seseorang
seperti Ahlulkitab, di samping me-
reka telah berlaku syirik, kitab
sucinya juga telah dirubah dan
mereka tidak mempercayai ke-
rasulan Muhammad SAW, dengan
kata lain tauhid mereka tidak murni
lagi. Dengan demikian orang Islam
yang melakukan perbuatan syirik
dengan Ahlulkitab yang berlaku syi-
rik tidak sama, karena Ahlulkitab te-
lah merubah kitab sucinya. Sedang-
kan kitab suci umat Islam masih
utuh.

Jadi, umat Islam yang melaku-
kan perbuatan syirik tidaklah haram
untuk dikawini. Begitu juga bagi
umat Islam yang telah kawin apabila
ia melakukan perbuatan syirik, ma-
ka perkawinannya tetap sah karena
kemusyrikan itu identik dengan non
Islam.

Ahlulkitab tersebut di atas ber-
predikat kafir, kekafiran mereka di-
lihat dari segi akidah Islam. (Mu-
hammad Galib, 1998: 73-74)

ين إن الله ثا لث ثلا ثة...ذلقد كفر ال
Sesungguhnya telah kafirlah orang-
orang yang mengatakan “bahwasa-
nya Allah salah satu dari tiga”…

Perbedaan pendapat juga dise-
babkan karena mereka berbeda da-
lam memahami kata al-muhshanat
yang terdapat dalam surat al-Mai-
dah/ 5:5.

Secara literal kata al-muhshanat
berasal dari huruf  “ha-shad-nun”
yang mempunyai arti kokoh, kuat,
suci dari perbuatan tercela. (Abu
Hasan Ahmad bin Faris bin Zakaria,
1994: 264 )

Menurut Hasan  dan Ibrahim
makna al-muhshanat adalah perem-
puan yang memelihara harga diri-
nya. Menurut Mujahid makna al-
muhshanat adalah perempuan  yang
merdeka. Al-Jama’ah memahami al-
muhshanat sebagai wanita merdeka
yang memelihara harga diri. Se-
dangkan menurut Ibnu Abbas ada-
lah Ahlulkitab yang berstatus zimmi.
(Abu Fadhil Syihab Addin Syayyid
Muhammad al-Alusi al-Baghdadi, t.
th: 65) Menurut Qurays Shihab al-
muhshanat berarti wanita-wanita
yang terhormat yang selalu menjaga
kesuciannya dan yang sangat meng-
hormati dan mengagungkan kitab
suci. (Qurays Shihab, 1996: 198)

Penulis lebih cenderung  kepa-
da pendapat yang mengatakan bah-
wa Ahlulkitab yang telah mengalami
perubahan,dan tidak mengakui ke-
rasulan Nabi Muhammad SAW t-
idak termasuk ke dalam kontek QS.
al-Maidah/5:5. kecenderungan pe-
nulis ini sejalan dengan pendapat
ulama dan pakar hukum sebagai
berikut :

Imam syafi’i yang mengatakan
bahwa Ahlulkitab yang boleh di ka-
wini adalah Ahlulkitab keturunan
Bani Israil yang masih konsisten
mengamalkan ajaran yang terdapat
dalam kitab Taurat dan Injil. Dan
tidak dibolehkan mengawini   bang-
sa    selain    Bani    Israil    yang ber-
agama Yahudi dan Nasrani, karena
telah banyak melakukan pe-
nyimpangan dalam akidah. Dengan
kata lain mereka tidak konsisten lagi
mengamalkan kitab Taurat dan Injil.
(Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i,
1993: 11)
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Alasan yang digunakan oleh
Imam Syafi’i  adalah Nabi Musa dan
Nabi Isa di utus hanya kepada bani
Israil. Jadi surat al-Maidah/5:5 dipa-
haminya sebagai ahlulkitab yang be-
rasal dari keturunan bani Israil  yang
ada sebelum kenabian Muhammad.
Pemahaman tersebut bisa dilihat
dari kata min qoblikum yang terdapat
dalam ayat tersebut. Kemudian
beliau juga beralasan dengan Hadi
Nabi:

ين ئيل والذنصارى العرب بأهل الكتاب بنوا إسرا
جاءهم التورة والإ نجيل, فاما من دخل فيهم من 

الناس فليسوا منهم 
dari Ali bin Abi Thalib ra. Dengan
sanat ini telah mengkhbarkan kepada
kami Abdurahman dari Ibnu Juraih
berkata: berkata Atha’: tidaklah
termasuk kaum nasrani bangsa arab
itu Ahlulkitab hanya saja Ahlulkitab
itu keturunan Bani Israil yang diberi
Taurat dan Injil. Adapun mereka
yang masuk (di luar Bani Israil) bu-
kanlah termasuk golongan mereka.
(Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i,
1993:11)

Ada juga ulama yang berpen-
dapat bahwa Ahlulkitab yang dimak-
sud al-Maidah/5:5 adalah wanita-
wanita yang berasal dari keturunan
Ahlulkitab pewaris kitab Taurat dan
Injil yang setelah turunya Alquran,
mereka masuk Islam. Dari itu wani-
ta-wanita yang lahir dari Ahlulkitab
yang telah beragama Islam itulah
yang dimaksud ayat tersebut yang
halal dikawini. (Qurays Shihab, 1996:
198)

Didin Hafiduddin menjelaskan
bahwa Allah menurunkan Alquran
surat al-Maidah/5:5, pada kondisi
peperangan, dimana umat Islam be-
rada di tengah masyarakat non Is-
lam. Maka untuk menjaga kesucian
hati kaum muslimin dari perbuatan
zina dalam kondisi darurat, Allah
mengizinkan kaum muslim menga-
wini wanita-wanita yang menjaga
kehormatannya dari wanita Ahlul-
kitab. Jadi ketentuan dalam QS. al-
Maidah/5:5, merupakan peraturan
alternatif yang bersifat temporer se-
dangkan ketentuan dalam QS. al-
Baqarah/2: 221 dan surat al-Mumtahi-
nah/60:10 merupakan hukum yang
utama. (Didin Hafidhuddin, 2004:
40)

Didin Hafiduddin selanjutnya
menjelaskan pendapat ulama bahwa
QS. al-Maidah/5:5 menentukan ha-
lalnya mengawini Ahlulkitab yang
hidup sebelum kenabian Mu-
hammad SAW. Pendapat mereka
didasarkan kepada kata-kata min
qoblikum yang maksudnya Ahlulkitab
yang telah dikawini, akad nikahnya
tetap diakui, dan yang belum kawin
halal untuk dikawini. Sedangkan
Ahlulkitab yang lahir setelah masa
kenabian Muhammad, tidak halal
bagi umat Islam untuk dikawini.
(Didin Hafidhuddin, 2004: 28)

Didin Hafiduddin kemudian
menjelaskan bahwa dalam  QS. al-
Maidah/5: 5  memberikan batasan de-
ngan syarat khusus terhadap wa-
nita-wanita yang baik (al-muhshanat)
dari Ahlulkitab. Yaitu kalimat min
qoblikum (sebelum wahyu turun ke-
pada kalian). Maka ayat ini ber-
fungsi sebagai keputusan likuidasi
dan penyelesaian suatu masalah da-
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lam generasi tertentu. (Didin Hafi-
dhuddin, 2004: 27) Jadi Ahlulkitab
yang datang sebelum Alquran  ditu-
runkan dari wanita musyrik secara
umum, sebagaimana dinyatakan da-
lam QS. al-Baqarah/2: 221, dan
umumnya wanita-wanita kafir yang
tersebut dalam QS. al-Mumtahanah/
60:10.

Penulis juga sependapat de-
ngan pendapat yang dikemukakan
oleh Didin Hafiduddin di atas. Surat
al-Maidah/5: 5 telah membatasi wa-
nita-wanita ahlulkitab dengan suatu
batasan dari ahlulkitab yang sebelum
kerasulan Muhammad. Maka dari
itu ayat tersebut berkedudukan se-
bagai ketetapan menjernihkan dan
menyelesaikan suatu masalah ter-
tentu yang ada pada generasi ter-
tentu pula dan untuk suatu ke-
lompok dimana masalahnya akan
hilang dengan hilangnya kelompok
tersebut dan hukumnya juga akan
hilang dengan hilangnya kondisi
dan masalahnya.

Menurut Abdul Muta’al al-Jab-
ri, sungguh tidak beralasan jika ada
yang berkata, bahwa kalimat min
qoblikum hanyalah kalimat tamba-
han dalam Alquran yang tidak
memiliki arti. Alangkah mustahil-
nya, jika dalam firman Allah yang
suci ini terdapat suatu kata yang ti-
dak bermanfaat atau tanpa nilai
tasyri’ (nilai yudikatif) atau nilai tar-
biyah (nilai edukatif)-nya. (Didin
Hafidhuddin, 2004: 30)

Alquran surat al-Maidah/5:5
yang membolehkan mengawini Ah-
lulkitab yang mengimani suatu ki-
tab suci samawi yang datang sebe-
lum di utusnya Nabi Muhammad,
karena keimanan mereka sebelum

kenabian itu memiliki legitimasi
syar’i, berbeda dengan mereka yang
terus berpedoman kepada kitab itu
sesudah Nabi Muhammad di utus.
Jadi larangan mengawini musyrik
dalam QS. al-Baqarah/2:221 bersifat
umum sedangkan kebolehan untuk
mengawini Ahlulkitab dalam QS. al-
Maidah/5:5 dibatasi dengan waktu.
Ahlulkitab yang dimaksud dalam
ayat tersebut terbatas pada suatu ge-
nerasi yang bakal berakhir masanya.

Praktek para sahabat yang
mengawini Ahlulkitab dimungkin-
kan karena waktu itu masih ada ke-
turunan Bani Israil yang lahir sebe-
lum kerasulan Muhammad yang
masih kuat dan konsisten meng-
amalkan kitab Taurat dan Injil dan
tidak dikhawatirkan sahabat terse-
but pindah agama, disamping itu
sangat kuat untuk mengarahkan ru-
mah tangganya kearah yang Islami.

Uraian di atas memberikan pe-
mahaman, bahwa Ahlulkitab yang
ada saat ini tidak bisa di katakan
Ahlulkitab yang dimaksud  dalam
QS. al-Maidah/5: 5, karena kitab suci
mereka tidak utuh lagi, di samping
itu mereka mengingkari kerasulan
Muhammad SAW (mereka di sebut
kafir). Mereka telah melakukan per-
buatan syirik yang nyata dengan
menganggap Uzair dan Almasih
anak Tuhan, mereka juga meng-
anggap orang-orang alim dan rahib-
rahib mereka sebagai Tuhan selain
Allah. Oleh sebab  itu haram untuk
dikawini.

Pendapat di atas juga sejalan
dengan Fatwa  Majelis Ulama Indo-
nesia (MUI) tanggal  1 juni 1980 yang
mengatakan:
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1. Perkawinan wanita muslimah de-
ngan laki-laki Ahlulkitab adalah
haram hukumnya.

2. Seorang laki-laki muslim diha-
ramkan mengawini wanita bukan
Islam

Tentang perkawinan antara
laki-laki muslim dengan wanita Ah-
lulkitab terdapat perbedaan penda-
pat. Setelah mempertimbangkan
bahwa mafsadatnya lebih besar dari
pada maslahatnya, Majelis Ulama
Indonesia menfatwakan perkawi-
nan itu haram hukumnya. (Majelis
Ulama Indonesia, 1995: 91)

Dalil yang dijadikan dasar oleh
Mejelis Ulama Indonesia dalam men-
dukung fatwanya juga firman Allah
surat al-Baqarah/2: 221 tentang la-
rangan laki-laki mengawini wanita
musyrik, dan surat al-Mumtahinah/
60: 10 tentang larangan perempuan
muslim mempertahankan pernikah-
annya dengan laki-laki kafir. Di
samping itu juga menggunakan
surat al-Tahrim/66: 6 tentang kewa-
jiban kepala keluarga memelihara
diri dan keluarganya dari siksaan api
neraka.

Hadis yang dipakai dalam
mendukung ayat Alquran oleh MUI
adalah Hadis yang menyatakan
bahwa setiap bayi yang lahir berada
dalam keadaan suci. Dan orang
tuanyalah yang menjadikan anak itu
Yahudi, Nasrani dan Majusi.

Fatwa MUI di atas menunjuk-
kan bahwa orang Islam haram
hukumnya mengawini orang musy-
rik

Fatwa MUI No.4/MUNAS VII
/MUI/8/2005 seperti yang dikutip
oleh Muhammad Karsayuda perka-
winan laki-laki muslim dengan pe-

rempuan Ahlulkitab, menurut qaul
mu’tamad, adalah haram dan tidak
sah.

Dalil yang digunakan oleh MUI
dalam mendukung Fatwanya adalah
di samping dalil pada Fatwa MUI
tahun 1980 juga berpegang pada
firman Allah Swt surat al-Ni-sa’ ayat
3 dan 25 tentang laki-laki berlaku
adil dan laki-laki mengawini budak
yang beriman, al-Rum ayat 2 tentang
keluarga sakinah mawaddah dan
rahmah, al-Maidah ayat 5 tentang
perkawinan laki-laki dengan Ahlul-
kitab.

Hadis yang digunakan dalam
mendukung ayat Alquran oleh MUI
adalah Hadis yang menyatakan pe-
rempuan itu dikawini karena empat
hal (1) karena hartanya (2) karena
keturunannya (asal usulnya) (3) ka-
rena kecantikannya (4) karena aga-
manya. Karena perempuan yang
beragama Islam akan memelihara
kehormatan.

Di samping itu MUI juga me-
makai kaidah fikih yang menyata-
kan bahwa, mencegah kemafsada-
tan lebih didahulukan atau diuta-
makan dari pada menarik kemasla-
hatan.

Kedua Fatwa MUI di atas,
memperjelas persoalan bahwa, per-
kawinan muslim dengan Ahlulkitab
tidak dibolehkan karena berten-
tangan dengan hukum Islam dan
banyak menimbulkan kemafsadatan
dibandingkan kemaslahatan yang
akan dicapai.

Perkawinan umat Islam dengan
Ahlulkitab yang dilarang da-lam
Kompilasi Hukum Islam terda-pat
dalam:
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Pasal 40: Dilarang melang-
sungkan perkawinan antara seorang
pria dengan seorang wanita karena
keadaan terrtentu:

a. Karena yang bersangkutan ma-
sih terikat satu perkawinan de-
ngan pria lain.

b. Seorang wanita yang masih be-
rada dalam masa iddah dengan
pria lain

c. Seorang wanita yang tidak bera-
gama Islam

Pasal 44: Seorang wanita Islam
dilarang melangsungkan perkawi-
nan dengan seorang pria yang tidak
beragama Islam.

Walau pasal di atas secara har-
fiah terpisah dari ketentuan menge-
nai rukun dan syarat perkawinan,
namun Pasal 18 menjelaskan bahwa
sesungguhnya Bab VI ini memiliki
hubungan dengan Bab IV bagian
kedua mengenai calon mempelai.

Pasal 18 menyebutkan “bagi
calon suami dan calon isteri yang akan
melangsungkan pernikahan tidak terda-
pat halangan perkawinan sebagaimana
diatur dalam Bab VI”

Dengan demikian Pasal 40 dan
44 sesungguhnya adalah syarat bagi
calon mempelai, walau diungkap-
kan dalam sebutan larangan dan
bukan rukun, kendati kedua calon
mempelai itu adalah rukun nikah.
Pasal 40 “c” dan pasal 44 Kompilasi
Hukum  Islam di atas, dengan jelas
melarang secara mutlak perkawinan
muslim dengan Ahlulkitab

Kompilasi Hukum Islam mela-
rang perkawinan dengan Ahlulkitab
disebabkan karena ingin mewujud-
kan kemaslahatan bagi umat, maf-
sadahnya lebih besar dari pada
maslahah yang ditimbulkannya.

KESIMPULAN

Perkawinan antara umat Islam
dengan Ahlulkitab tidak sah hukum-
nya haram, Karena Ahlulkitab itu
adalah musyrik. Kebolehan menga-
wini Ahlulkitab yang terdapat dalam
Alquran, sekarang tidak berlaku lagi.
Karena Ahlulkitab (Yahudi dan
Nasrani) yang diseru oleh Alquran
sekarang tidak ada lagi. Yahudi dan
Nasrani sekarang telah merubah
kitab sucinya dengan paham trinitas
dengan menganggap Uzair dan Isa
anak Tuhan ditambah lagi mereka
tidak percaya dengan kerasulan
Muhammad SAW.

Apabila terdapat perkawinan
orang muslim dengan Ahlulkitab,
maka status perkawinan tersebut ti-
dak sah menurut hukum Islam. Hu-
bungan biologis mereka hukumnya
haram sama halnya dengan zina.
Oleh sebab itu akibat yang ditim-
bulkan adalah; suami isteri yang
berbeda agama itu tidak  saling me-
warisi. Jika suami yang Ahlulkitab,
maka hak pemeliharaan anak dan
hak kewalian terhadap anaknya ti-
dak ada, anaknya itu tidak berna-
sabkan ayahnya dan tidak ada hu-
bungan keperdataan dengannya.
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